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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan konsep Vibrant Night of Prawirotaman menghadirkan identitas
kawasan Prawirotaman pada malam hari ke dalam ruang food court, menciptakan
atmosfer malam yang hidup, atraktif, dan berkarakter lokal. Konsep ini menjadi
strategi efektif untuk menarik lebih banyak pengunjung sekaligus membangun
loyalitas kunjungan yang berkelanjutan, sehingga secara langsung berkontribusi
pada peningkatan fraffic pengunjung yang berdampak positif terhadap
keberlangsungan usaha para pedagang kios UMKM di Pasar Prawirotaman.

Perancangan ini juga berkontribusi dalam memfasilitasi keragaman
pengunjung melalui penyediaan zona ruang yang responsif terhadap berbagai
segmen pengguna, mulai dari warga lokal, wisatawan, keluarga, hingga komunitas
muda kreatif. Upaya penurunan beban termal melalui integrasi mini garden dan
tanaman tropikal pada ruang rooffop tidak hanya menghadirkan solusi pasif
terhadap kondisi termal, tetapi juga memperluas daya tarik ruang bagi berbagai
kalangan pengunjung yang membutuhkan kenyamanan fisik selama beraktivitas di
area tersebut.

Pendekatan psikologi warna yang diterapkan dalam perancangan ini mampu
mempengaruhi persepsi, suasana hati, dan perilaku pengunjung. Penggunaan warna
yang berkarakter pada zona-zona food court menciptakan daya tarik visual yang
mendorong kunjungan ulang, sementara transisi warna yang lebih tenang pada zona
bersantai mendukung kenyamanan psikologis yang membuat pengunjung betah
dalam waktu lebih lama.

Seluruh gagasan solusi diwujudkan melalui proses desain Double Diamond
Suastiwi Atmadja yang mencakup lima tahapan sistematis. Tahap empathy
menggali kebutuhan dan perilaku pengguna secara mendalam, sementara tahap
define merumuskan permasalahan utama, yakni sepinya pengunjung pada siang
hingga sore hari serta kondisi termal yang kurang nyaman. Tahap ideation

mengeksplorasi berbagai alternatif solusi desain mulai dari konsep ruang, skema
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warna, hingga penataan elemen interior, yang kemudian diwujudkan secara visual
dan spasial pada tahap prototipe. Pada tahap test-evaluation, hasil rancangan
dievaluasi kesesuaiannya terhadap tujuan perancangan berdasarkan kriteria desain
yang telah dipilih. Melalui proses yang terstruktur ini, perancangan interior food
court rooftop Pasar Prawirotaman berhasil menghadirkan solusi yang estetis,
fungsional, dan berdampak nyata bagi kenyamanan pengunjung serta kesejahteraan

pelaku UMKM di kawasan Prawirotaman.

B. Saran

Perancangan interior food court rooftop Pasar Prawirotaman ini berfokus
pada peningkatan daya tarik dan loyalitas pengunjung serta penurunan beban termal
melalui pendekatan psikologi warna dengan konsep Vibrant Night of Prawirotaman
untuk menciptakan pengalaman ruang yang berkesan. Meskipun demikian,
perancangan ini memiliki sejumlah keterbatasan yang dapat menjadi peluang bagi
berbagai pihak untuk mengembangkan kajian maupun implementasi lebih lanjut.

Keterbatasan perancangan ini terletak pada aspek akustik ruang secara

mendalam, mengingat food court yang ramai berpotensi menghasilkan kebisingan
yang dapat mengganggu kenyamanan pengunjung. Selain itu, perancangan ini
belum sepenuhnya mengeksplorasi sistem pencahayaan buatan yang optimal untuk
mendukung suasana malam secara teknis dan efisien.

1. Bagi investor, penulis berharap hasil perancangan ini dapat menjadi
referensi untuk pengembangan ruang food court rooftop dengan konsep
yang kuat dan memiliki potensi ekonomi untuk meningkatkan traffic
pengunjung dan mendorong pertumbuhan ekosistem UMKM.

2. Bagi pengelola pasar, penulis berharap hasil perancangan ini dapat
digunakan sebagai referensi untuk memperhatikan kualitas atmosfer dan
pengalaman ruang pada food court rooftop Pasar Prawirotaman, sebagai
investasi jangka panjang dalam menarik dan mempertahankan loyalitas
pengunjung.

3. Bagi mahasiswa desain interior, perancangan ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan melengkapi analisis akustik, sistem pencahayaan
malam secara teknis, serta pendekatan desain partisipatif yang lebih aktif

melibatkan pedagang kios UMKM dan pengunjung sejak tahap awal
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perancangan, guna menghasilkan solusi desain yang lebih komprehensif

dan terukur dampaknya.
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